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BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

A. Kajian lTeori 

1. Buku lCerita 

Cerita luntuk lanak lkhususnya lanak lusia ldini ltelah 

lbanyak  lditemukan ldengan lberbagai lmacam lbentuk ldan lrupa, 

lbaik litu lberupa lbuku lcerita lbergambar, lmedia lvideo, lanimasi 

l3D, ldan lsebagainya. lDi lsekolah lsendiri, lbuku lcerita luntuk 

lanak lusia ldini llebih lbanyak  lmenggunakan lbuku lcerita 

lbergambar. lHal lini ldimaksudkan lkarena lbuku lcerita lyang 

ldisertai ldengan lgambar-gambar lakan llebih lmenarik lminat 

lanak luntuk lmembaca ldan ltidak lakan lmerasa lmudah lbosan 

latau ljenuh. l 

Buku lcerita lbergambar lsendiri ldapat ldiartikan 

lsebagai lcerita lberbentuk lbuku lyang lterdapat lgambar-gambar 

lsebagai lperwakilan lcerita lyang lsaling lberkaitan. lSelain 

lterdapat lgambar-gambar, ljuga lterdapat ltulisan luntuk 

lmenjelaskan lkondisi lyang lada ldi ldalam lgambar. lMelalui  

lmedia lgambar ldapat lmemperkuat lingatan lanak lserta 

lmempermudah lanak luntuk lmemahami lisi ldi ldalam lcerita.9 

Penggunaan lbuku lcerita ldinilai lmerupakan lpilihan 

lyang ltepat lbagi lanak. lBuku lbergambar ljuga lmerupakan lbuku 

lpertama lyang ldimiliki loleh lanak ldalam lmengembangkan  ldan 

                                                           
9

 lMutia lAfnida, lDkk, lPenggunaan lBuku lCerita lBergambar lDalam 

lPengembangan lBahasa lAnak lPada lTK lA lDi lBanda lAceh, lJurnal lIlmiah 

lMahasiswa lPendidikan lAnak lUsia lDini, lVolume l1, lNomor l1. 
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lmengeksplorasi ldunianya. lScull lmenjelaskan lhal lpenting 

ldalam lbelajar lbahasa lpada lanak ladalah lmembaca lbuku ldan 

lmelibatkan lanak lpada lseputar lteks lyang ldibaca.  lDengan 

ldemikian, lanak-anak lmenjadi llebih lmudah luntuk 

lmendapatkan lpengetahuan lmelalui lgambar-gambar lyang 

ldisajikan lbersama lteks luntuk lpenjelasannya.10 

Dalam lbuku lcerita lanak lterdapat ltiga lkategori lyaitu 

lbuku lkumpulan lcerita l(antologi) lcerpen lanak, lnovel, ldan 

lbuku lkumpulan ldrama lanak latau lbuku ldrama lanak. lunsur 

lpenting ldalam lbuku lcerita lanak lyaitu ltokoh lyang ldigunakan 

lbisa lmanusia, ltanaman, ldan lbinatang. lDengan lpenggunaan 

llatar ltempat lmisalnya ldi lrumah, lsekolah, ltempat lbermain. 

lSementara litu luntuk llatar ltempat lyang ldianggap 

lmenakjubkan loleh lanak lmisalnya lhutan, lsungai, ldanau, 

lgunung, lgua, ldan lsebagainya. lDalam lpenyusunan lbuku lcerita 

lanak lterdapat lbeberapa lunsur lpenting ldidalamnyayang 

lberguna lsebagai lpembangun lcerita lsecara lutuh, lunsur-unsur 

ltersebut ldiantaranya lyaitu: 

a. Tema ldan lnilai, lbuku lcerita lanak ldapat ldiwujudkan ldalam 

lbentuk lcerita lyang ldidasarkan lpada lbeberapa lhal lberikut: 

1. Realitas, lyaitu lpersitiwa lyang lsesuai ldengan 

lkenyataan ldalam lkehidupan lsehari-hari. l 

                                                           
10

 lEka lMei lRatnasari, lEnny lZubaidah, lPenggunaan  lBuku lCerita  

lBergambar lTerhadap lKemampuan lBerbicara lAnak, lScholaria l: lJurnal 

lPendidikan lDan lKebudayaan, lVolume  l9, lNomor l3. 
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2. Fantasi, lialah lperistiwa lkhayalan lyang ltidak lakan 

lmungkin lterjadi ldi lkehidupan lnyata. lMisalnya ldalm 

lbuku lcerita ldisajikan ltokoh lfiktif lpenuh lkeajaiban 

lseperti lperi, lsuperhero, latau lbinatang lyang ldapat  

lberbicara. 

3. Cerita lrakyat, ladalah lsebuah lkisah lyang lberasal latau 

lterjadi ldi lmasa llaluyang lberkembang lmelalui ltradisi 

llisan. lMisalnya ldongeng lbinatang l(fable), llegenda, 

lmitos, ldan lsebagainya. 

Tabel l2.1 ltema lbuku lcerita lanak 

Tema lPada lBuku lCerita lAnak 

Tuhan Alam 

lSekitar 

Alam lRaya Sains/Teknologi 

Bahasa Sejarah Budaya Biografi 

Olahraga Permainan Hobi Pekerjaan 

Manusia Binatang Tumbuhan Dinosaurus 

Sahabat Kendaraan Keajaiban Misteri 

 

Tabel l l2.2 lNilai lUniversal ldalam lbuku lcerita lanak 

Nilai-Nilai lUniversal lDalam lBuku lCerita lAnak 

Religius Jujur Disiplin 

Kerja lKeras Toleransi Kreatif 

Mandiri Demokratis Rasa lIngin lTahu 

Semangat 

lKebangsaan 

Cinta lTanah lAir Menghargai 

lPrestasi 
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Nilai-Nilai lUniversal lDalam lBuku lCerita lAnak 

Bersahabat Cinta lDamai Gemar lMembaca 

Peduli 

lLingkungan 

Peduli lSosial Tanggung lJawab 

b. Tokoh ldan lPenokohan 

Tokoh ldalam lbuku lcerita lanak lberpesan lpenting 

ldalam lmengantarkan lperistiwa ldi ldalam lcerita. lTokoh 

ldapat ldisebut ljuga ldengan lkarakter. lKarakter lyang 

lberhasil lditampilkan loleh lpenulis ldapat lmempengaruhi 

lpembaca. lKekuatan ltokoh ldidalam lcerita ldikembangkan  

lmelalui lpenokohan, lialah lgambaran lfisik ltokoh ldan 

lgambaran lnon lfisik ltokoh l(watak, lmoral, ldan lsosial). l 

lKemudian ltokoh ldidalam lcerita lanak lditampilkan lsecara 

lsederhana, lbaik ldari lsegi  lfisik lmaupun lperwatakannya.  

lJenis ltokoh ldalan lcerita lanak ldapat ldigambarkan ldalam 

ltabel ldi lbawah lini. 

Tabel l2.3 lpenokohan ldalam lcerita 

Jenis lTokoh Pembagian 

lTokoh 

Deskripsi 

Wujud Manusia l Tokoh ldalam lwujud 

lmanusia, lbaik 

lmanusia lbiasa 

lmaupun lmanusia 

ldengan lkemampuan 

lluar lbiasa l(super). 
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Jenis lTokoh Pembagian 

lTokoh 

Deskripsi 

Binatang l Tokoh ldalam lbentuk 

lbinatang. lAda lyang 

ldigambarkan 

lbertingkah llaku 

lseperti lmanusia, lda 

lnada lpula 

ldigambarkan 

lsebagaimana 

lbinatang. 

Tumbuhan l Tokoh ldalam lwujud 

ltumbuhan. lAda lyang 

ldigambarkan 

lbertingkah llaku 

lseperti lmanusia, lda 

lnada lpula 

ldigambarkan 

lsebagaimana 

ltumbuhan. 

Benda lmati Tokoh ldalm lwujud 

lbenda lmati, ltetapi 

ldigambarkan 

lbertingkah llaku 

lseperti lmanusia. l 
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Jenis lTokoh Pembagian 

lTokoh 

Deskripsi 

Realitas 

lsejarah 

Nyata ldalam 

lsejarah 

Tokoh lyang lbenar-

benar lada ldalam 

lsejarah. 

Rekaan l Tokoh lyang ltidak lada 

ldalam lsejarah, lnamun 

lhadir lsebagai  

limajinasi lpenulis. 

Pertentangan 

l(konflik) 

Protagonist l Tokoh lyang 

lberkarakter lbaik 

lsebagai ltokoh lutama 

ldalam lcerita ldan 

lmembawa lpesan lserta 

lnilai-nilai lmoral. 

Antagonis l Tokoh lyang 

lberlawanan ldengan 

ltokoh lprotagonist 

lnamun ltidak lharus 

lkarakter lburuk/jahat. 

Baik ldan 

lburuk 

l(beroposisi 

lbiner) 

Putih l Merupakan ltokoh 

lprotagonist lyang 

ldigambarkan lsebagai  

ltokoh lbaik ldengan 

lsegala lkelebihannya. 
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Jenis lTokoh Pembagian 

lTokoh 

Deskripsi 

Hitam Tokoh lhitam ladalah 

ltokoh lantagonis lyang 

ldigambarkan lsebagai  

ltokoh ljahat ldengan 

lsegala lkelebihannya. 

Kompleksitas l Datar l Tokoh lyang 

lberkarakter 

lcenderung lmonoton. 

lDengan lkata llain 

ldisebut ldebagai ltokoh 

lpendamping. 

Bulat l Tokoh lbulat ladalah 

ltokoh lutama ldalam 

lcerita lyang 

lberkarakter llebih 

lkompleks lsehingga 

lmenghidupkan ljalan 

lcerita. l 

 

c. Latar l(tempat ldan lwaktu) 

Latar ltempat lyang ldigunakan ldalam lbuku lcerita lanak 

ldapat ldimana lsaja, lmisalnya lrumah, lsekolah, ltempat 

lbermain, ltempat libadah, ldan lsebagainya. lPenulis lharus 



19 
 

 

lmampu lmenggambarkan llatar ltempat lyang lhidup lagar 

lanak lmampu lmemahaminya.  lLatar lwaktu lyang ldigunakan 

ljuga ldapat lkapan lsaja. lMisalnya luntuk lyang lberbasis lcerita 

lrakyat lakan lmenggunakan  llatar lwaktu lzaman ldahulu. 

d. Alur/Plot 

Alur latau lplot ladalah ljalan lcerita lyang ldigunakan loleh 

lpenulis luntuk lmenggambarkan lperistiwaa ldemi lperistiwa 

lyang ldialami ltokoh lcerita. lAlur ldalam lcerita lanak lberikut 

lkonflik lpada lumumnya ldisajikan lsecara lberuturan l: 

lperkenalan-konflik-klimaks-penyelesaian latau lbisa 

ldisebut ldengan lalur lmaju l(kronologis). l 

e. Amanat l 

Amanat lmerupakan lpesan latau lnilai-nilai lyang 

ldisampaikan lpenulis lmelalui lcerita. lDapat ldisampaikan 

lsecara ltersurat latau ltersirat, lnamun lpenulis lharus 

lmenghindari lgaya lmenggurui  ldalam lmenyampaikan 

lamanat. 

f. Sudut lpandang 

Sudut lpandang ladalah lcara lyang ldigunakan lpenulis 

luntuk lmenampilkan ltokoh, lperilaku, llatar, ldan lberbagai  

lperistiwa ldi ldalam lcerita.11 

                                                           

 11
 lBambang lTrimansyah, l“Panduan lPenulisan lBuku lCerita lAnak”, 

l(Jakarta l: lKemendikbud lBadan lPengembangan lDan lPembinaan lBahasa, l2020), 

lHal l40-53. 
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Dalam lpembuatan latau lpenyusunan lbuku lcerita lanak ldengan 

lusia l5 ls/d l6 ltahun lterdapat lbeberapa lpoin lpenting lyang lperlu 

ldiperhatikan, ldiantaranya lyaitu: 

a. Karakteristik lumum, lbuku lcerita ldalam lusia lini ldigunakan 

luntuk lmengembangkan lkemampuan lsosialisasi ldan 

lberpikir lsederhana lmelalui lbimbingan l(orang ltua latau 

lguru). 

b. Deskripsi lteknis, lmeliputi l: 

1. Isi lbuku lcerita 

Buku lcerita luntuk lanak lmemuat lnilai-nilai lseperti 

lketuhanan ldan lkemanusiaan. lMmemunculkan  lsikap 

lberani, ljujur, lgembira, ldan lkasih lsayang. lKemudian 

ljuga lberisi lpengetahuan lmengenai lragam lbinatang, 

ltumbuhan, ldan lbenda. lSerta, lmengajarkan 

lketrampilan lseperti lfisiologis ldasar, ljaga lkebersihan, 

libadah ldan lberdoa. 

2. Penyajian 

Untuk lbuku lcerita lyang lditujukan lpada lanak lusia 

ldini ldisajikan ldalam lbentuk lbuku lcerita lbergambar, 

latau lmodel lalternative. lTerdiri ldari l0-3 lkata lkonkret 

latau lkalimat, lbelum lmenggunakan laturan lejaan, lserta 

lilustrasi lgambar lberupa lgambar lgaris. 

3. Desain/grafika 

Dalam lpenyusunan lbuku lcerita lanak, lbentuk ldan 

lukuran lbuku lyang lakan ldigunakan lbebas, lterdiri ldari l8 
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ls/d l24 lhalaman, lproporsi lgambar l70% ls/d l90%, 

lpenggunaan lwarna-warna lyang llembut, ldan 

lmenggunakan ljenis lfont lnirkait l(sanserif) ldengan 

lukuran lminimal l24 lpt.12 

Buku lcerita lberbasis lcinta ltanah lair lyang ldidesain 

ldengan lmenggunakan lgambar-gambar lyang 

lmencerminkan lbudaya lnasional lseperti lmenggunakan 

lwarna lmerah ldan lputih lseperti lbendera lnasional lNegara, 

lkemudian lmenggunakan llatar lbelakang lsuku-suku ldan 

lkebudayaan lyang lada, ldan ljuga lmenambahkan lgambar-

gambar lpahlawan-pahlawan lnasional ltentunya lakan 

lmembuat lanak-anak llebih ltertarik luntuk lmempelajari ldan 

lmemiliki lkarakter lcinta ltanah lair. l 

Desain lbuku lyang lmenarik ldengan lpenggunaan lwarna 

llembut, ldan lgambar-gambar lyang lmudah luntuk ldifahami 

lanak lberserta lketerangan lteks lyang lmudah luntuk 

ldimengerti ltentunya lbisa ldijadikan lsebagai lmedia ldalam 

lpengenalan ltanah lair ldan lkeberhasilan lpembentukan 

lkarakter lcinta ltanah lair ldalam ldiri lanak. 

2. Pembelajaran lBerbasis lCinta lTanah lAir 

Menurut lSuwarno lcinta ltanah lair lyaitu lmengenal ldan 

lmencintai ltanah lair lwilayah lnasionalnya lsehingga lselalu 

lwaspada ldan lsiap lmembela ltanah lairnya, lterhadap lsegala 

                                                           
12

 lBambang lTrimansyah, l“Panduan lPenulisan lBuku lCerita lAnak”, 

l(Jakarta l: lBadan lPengembangan lDan lPembinaan lBahasa lKemdikbud lRI, l2020), 

lHal. l16-24. 
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lbentuk lancaman ltantangan, lhambatan, ldan lgangguan luang 

ldapat lmembahayakan lkelangsungan lhidup lbangsa ldan 

lNegara. l 

Sedangkan lberdasarkan lpendapat ldari lYuliatin, lcinta 

ltanah lair ldapat ldiartikan lsebagai lrasa lbangga, lrasa 

lmenghargai, lrasa lmemiliki, lrasa lmenghormati, ldan lloyal lpada 

lNegara ldimana lseseorang ltinggal lmenetap. lHal  lini ldapat 

lterlihat ldari lperilakunya ldalam lhal lmenjaga ldan lmelindungi 

lnegara, lrela lberkorban ldemi lkepentingan lbangsa, lserta lturut 

lmelestarikan lbudaya-budaya lyang lada ldi lNegara ltersebut.13 

Pentingnya lmenanamkan lsikap lcinta ltanah lair lsejak ldini, 

lagar lsebagai lgenerasi lpenerus lbangsa ldapat lmewujudkan 

lsikap ldan ltingkah llaku lyang lbermanfaat lbagi lkepentingan 

lmasyarakat ldan lmenghindari lpenyimpangan-penyimpangan  

lsosial lyang ldapat lmerusak lnorma-norma ldan lnilai-nilai 

lkebudayaan lbangsa. l 

Aspek-aspek lpembelajaran lcinta ltanah lair lpada lanak lusia ldini 

lberdasarkan lpada lPermen l58 lTahun l2009 lyaitu: lmenyanyikan 

llagu lwajib lIndonesia lraya,  lmenyebutkan lwarna lbendera  

lnasional lIndonesia, lmelaksanakan lupacara lbendera, ldan 

lmenyebutkan lnama-nama lpahlawan lnasional. lAspek-aspek  

lpembelajaran ltersebut ltentunya lharus ldikemas  ldengan 

lmenyesuaikan ltingkatan lpada lusia lanak. lindikator lanak 

                                                           
13

 lNiken lFarida, ldkk, lMenanamkan lKarakter lCinta lTanah lAir lSejak lUsia 

lDini lMelalui lKegiatan lMendongeng, lJurnal lAbdimas lMutiara, lVolume  l3, lNomor 

l1, l2022 
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lberjiwa ltanah lair lmenurut ldirektorat lpembinaan lPAUD ldapat 

ldipaparkan ldalam ltabel ldibawah lini. 

Tabel l2.4 lindikator lcinta ltanah lair 

Indikator lcinta ltanah 

lair lpada lanak l 

a. Anak lmampu lmenggunakan 

lbahasa lIndonesia ldengan lbaik 

ldan lbenar 

b. Mampu lmendengarkan ldan 

lmenyanyikan llagu lbernuansa 

lkebangsaan 

c. Mengetahui ldengan  ljelas 

llambing lnegar lIndonesia 

d. Mengetahui lnama lpresiden ldan 

lwakil lpresiden 

e. Anak llebih lmenghargai lproduk 

ldalam lnegri 

f. Anak lmencintai lbudayanya 

lsendiri 

g. Anak ldapat lmenghargai ljasa lpara 

lpahlawannya 

 

Penanaman lnilai lnasionalisme ldan lpatriotism lmerupakan 

lsalah lsatu llangkah ldalam lmelaksanakan lpembelajaran lcinta 

ltanah lair lpada lanak lusia ldini. lMasa lusia ldini lmerupakan lmasa 

lkrusial lyang lpaling lberpengaruh luntuk lkehidupan 

lselanjutnya. lMaka ldari litu ldiperlukan lpembelajaran ldan  
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lpenanaman lnilai-nilai  lyang lbaik luntuk lmendorong 

lterciptanya lgenerasi lpenerus lbangsa lyang lcinta lakan ltanah lair 

ldan lpara lpahlawan lnasionalnya. lMenanamkan lnilai-nilai 

lnasionalisme lpada lanak lusia ldini ldapat ldilakukan ldengan  

lberbagai lcara. lMisalnya lyaitu ldengan lmengenalkan lberbagai  

lmaca lkebudayaan lyang lada ldi lnegaranya, lkemudian 

lmengajarkan lbahasa ldaerah, lmemperkenalkan lpermainan 

ltradisional, ldan lmenanamkan lrasa lcinta luntuk lproduk ldalam 

lnegeri. lSelain litu luntuk lmenanamkan ljiwa lpatriotism lsejak 

lusia ldini lyaitu ldapat ldilakukan ldengan lcara lmemperkenalkan 

lpahlawan-pahlawan lnasional, lkemudian lmenceritakan  

lkisahnya ldengan lpenuh linspiratif lagar lanak lmenjadi 

lterinspirasi luntuk lselalu lmenghargai ldan lmenghormati ljasa-

jasa lpara lpahlawan lbangsa. lDalam lpembelajaran lcinta ltanah 

lair luntuk lanak lusia ldini ljuga lperlu ldiberikan ldasar-dasar latau 

lyang ldikenal ldengan l4 lkonsensus lyaitu lPancasila, lUUD l1945, 

lBhineka lTunggal lIka, ldan lNKRI. l 

Pembelajaran lmengenai lcinta ltanah lair luntuk lanak lusia 

ldini ldapat ldiaplikasikan lmelalui lpenggunaan lmedia 

lpembelajaran lseperti lbuku lcerita. lPada ldasarnya lanak-anak  

lakan llebih ltertarik ldengan lmedia-media lbelajar lyang 

lmemiliki lwarna-warna lberagam. lBuku lcerita lberbasis lcinta 

ltanah lair ltidak lhanya lmemberikan lpengalaman lbelajar lyang 

lmenyenangkan, ltetapi ljuga lakan lmemberikan lpengetahuan  

lmengenai ltanah lair lbaik lberupa llagu lkebangsaan,  lbendera  
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lnasional, lpahlawan-pahlawan lnasional, ldan lberbagai lbudaya  

lyang lada. 

3. Pendidikan lModerasi 

a. Konsep lDasar lModerasi 

Moderasi lmerupakan listilah lyang ldigunakan luntuk 

lmenggambarkan lsebuah lsikap lyang lselalu lberusaha 

lmengambil lposisi ldi ltengah ldari ldua lsikap lyang lsaling 

lberlawanan ldan lberlebihan, lsehingga ltidak lada lyang lakan 

lmendominasi ldari lsalah lsatu lsikap ltersebut. lSenada 

ldengan lungkapan ltersebut lKhaled lAbou lel lFadl, 

lcendikiawan lhukum lislam lasal lKuwait lyang ldikenal 

lsebagai lsalah lsatu ltokoh lislam lmoderat lmenjabarkan 

lbahwa lmoderasi lyaitu lsuatu lpaham lyang lmengambil  ljalan 

ltengah lyang lartinya ltidak lekstrem lke lkanan ldan ltidak lpula 

lekstrem lke lkiri. 

Moderasi ljuga ldikenal ldengan listilah lTawasuth lyang 

lmemiliki larti lsikap ltengah, ltidak lterlalu lkeras 

l(fundamentalis) ldan ljuga ltidak lterlalu lbebas l(liberalisme).  

lSementara litu ldalam lbahasa larab lmoderasi ldiistilahkan 

ldengan lkata l“wasat” latau l“wasathiyah”.
14

 lKata 

lWasathiyah ldidalam lkamus-kamus lbahasa larab ldiambil  

ldari lkata l“wasatha”. lKata lwasath ljuga ldiartikan ladil ldan 

lbaik. lAdapula listilah llain lyang ldigunakan luntuk 

                                                           
14

 lMuhammad lThohir, lTaufiq lSiradj, lDan lNur lArfiyah lFebriani, l“Konsep  

lTawasuth, lTawazun, lDan lTasamuh”, l(Jakarta l: lDirjen lPendidikan lIslam 

lKemenag lRI, l2019), lHal.23. 
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lmenggambarkan lmoderasi lyakni lIstiqomah. lIstilah 

listiqomah lsendiri lberarti lmantap, lterlaksana, lserta 

lkonsisten.15 

Dari lbeberapa listilah lkata lmoderasi lsiatas ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lmoderasi lmerupakan lsebuah lsikap 

lyang lmengambil ljalan ltengah latau ltidak lekstrem lke lkanan 

lmaupun lekstrem lke lkiri ldan lterlaksana lsecara lkonsisten 

ldan lmantap. l 

b. Pengertian lmoderasi lberagama 

Moderasi lmerupakan lfaham latau lbentuk lpengertian 

ldari lpengambilan ljalan ltengah, ltidak lcondong lhanya lpada 

lsatu lsisi lsaja lsehingga ltercipta lkeseimbangan. lDengan  

ladanya lpendidikan lmoderasi lini ldapat lmengupayakan  

lterciptanya lketerbukaan,  lpenerimaan, lkerjasama lantar 

lkelompok lyang lberbeda, ltermasuk lsuku, letnis, lbudaya, 

ldan lagama. lDengan ldemikian luntuk lanak lusia ldini lyang 

ldiberikan lpemahaman lmengenai lpendidikan lmoderasi  

ldiharapkan lakan lmampu luntuk lmenempatkan ldiri ldengan 

lbaik ldalam lmasyarakat lmajemuk.16
 lDalam lpendidikan 

lmoderasi lberagama lterdapat lbeberapa lprinsip lyaitu: 

                                                           
15

 lM. lQuraish lShihab, l“Wasathiyah, lWawasan lIslam lTentang lModerasi 

lBeragama”, l(Tanggerang l: lLentera lHati, l2019), lHal.1 lDan l21. 
16

 lMardan lUmar, lFeiby lIsmail, lDan lNizma lSyawie, l“Implementasi 

lPendidikan lKarakter lBerbasis lModerasi lBeragama lPada lJenjang lPendidikan 

lAnak lUsia lDini”, lEDUKASI l: lJurnal lPenelitian lPendidikan lAgama lDan 

lKeagamaan, l(2021), lVol.19, lNo.1. 
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1. Tawassuth l(mengambil ljalan ltengah), lmaksudnya  

ldisini ladalah lpenempatan lsikap ldi ltengah-tengah ltidak 

ljauh lke lkanan latau lke lkiri. 

2. Tawazun l(seimbang), lialah lpemahaman ldan 

lpengalaman lagma lsecara lseimbang lmeliput lsemua 

laspek lkehidupan, ltegas ldalam lmenyampaikan lprinsip 

ldengan ldapat lmembedakan lantara lpenyimpangan ldan 

lperbedaan. 

3. I’tidal l(lurus ldan ltegas), lyaitu lmenempatkan lsesuatu 

lsesuai ldengan ltempatnya lserta lmelaksanakan  lhak ldan 

lmemenuhi lkewajiban lsecara lproporsional. 

4. Tasamuh l(toleransi), ldimaksudkan lsebagai lsikap 

lyang lmampu lmenerima lberbagai lpendangan ldan 

lpendirian lyang lberaneka lragam.17 

5. Ta’addub l(berkeadaban), lialah lsikap lyang 

lmenjunjung ltingga lakhlak lmulia, lkarakter lidentitas, 

ldan lintegritas ldalam lkehidupan lkemanusiaan ldan 

lperadaban. 

6. Qudwah l(keteladanan), ldapat ldiartikan lsebagai lsikap 

linspirati lmenjadi lpelopor lkebaikan luntuk lkebaikan 

lbersama. l 

7. Muwatannah l(kewarganegaraan ldan lkebangsaan), 

lyakni lkewajiban luntuk lmematuhi laturan lyang 

                                                           
17

 lAceng lAbdul lAziz, lAnis lMasykhur, lDkk, l“Implementasi lModerasi 

lBeragama lDalam lPendidikan lIslam”, l(Jakarta l: lDirjen lPendidikan lIslam 

lKemenag lRI, l2019), lhal l1-13. 
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lberlaku, lmematuhi lhukum lnegara, lserta lmelestarikan 

lbudaya. 

8. Musawah l(kesetaraan),  ladalah lpersamaan, ltidah 

lbersikap ldiskriminatif lpada lorang llain lyang 

ldisebabkan ldari ladanya lperbedaan lsuku, lagama, lras, 

ldan lkebudayaan. 

9. Syura l(musyawarah), lpengambilan lkeputusan  latau 

lpenyelesaikan lpersoalan lyang ldiselesaikan ldengan 

lcara lmusyawarah luntuk lmufakat ldengan 

lmenempatkan lkemaslahatan ldiatas lsegalanya. 

10. Tathawwur lwa libtikar l(dinamis ldan linovatif), 

lmerupakan lsuatu lsikap lterbuka ldalam lmelakukan 

lperubahan-perubahan  lyang lsesuai ldengan 

lperkembangan lzaman lserta lmenciptakan  lhal lbaru 

luntuk ldimanfaatkan ldan lmemajukan lkehidupan lumat 

lmanusia.18 

Dalam lkehidupan lberbangsa ldan lbernegara, 

lmemelihara lprinsip lmoderasi lsangat lpenting. lHal lini 

ldikarenakan lpada ldasarnya ldilakukan luntuk lmenjaga 

lkondisi lbangsa ldan lNegara lagar llebih lkondusif. lSebab 

lkecenderungan lyang lberlebihan latau lmelampaui lbatas 

ldapat lmerusak ltatanan lyang lada, lselain litu ljuga ldapat 

lmemicu lterjadinya lperpecahan lkarena lmasing-masing 

lpihak lmenganggap ldirinya lyang llebih lunggul. lDengan 

                                                           
18

 lDirektorat lKSKK lMadrasah, l“Panduan lImplementasi lModerasi 

lBeragama lDi lMadrasah”, l(Jakarta l: lKemenag lRI, l2021), lHal.10-11. 
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ldemikian, lpemahaman lmengenai lpenddikan lmoderasi 

lharuslah ldiberikan lkepada lindividu lsejak ldini, lnamun 

ltentunya ldengan lmenggunakan lpendekatan ldan lmedia 

lyang ldisesuaikan ldengan lusianya. lDalam lhal lini 

lpenggunaan lbahan lajar ldi lsekolah lberupa lbuku lcerita 

ldapat ldijadikan lsuatu lmedia ldalam lmemberikan lnilai-

nilai lpendidikan lmoderasi lpada lanak ldan ltentunya ldengan 

lpenanaman lkarakter lcinta ltanah lair ldalam ldiri lanak. l 

lIndikator lmoderasi lberagama lpada lanak lusia l4-6 ltahun 

lyaitu lpenanaman lkomitmen lkebangsaan, lpenguatan 

ltoleransi, lanti lkekerasan, ldan lakomodatif lterhadap 

lbudaya llokal.19 

c. Pendidikan lmoderasi luntuk lAnak lUsia lDini 

Bangsa lindonesia lmerupakan lbangsa lyang lmajemuk. 

lAda lbanyak lkeberagaman lyang lada ldi lIndonesia, 

lmisalnya lsuku, lagama, lras, lkebudayaan, lbahasa, ldan llain 

lsebagainya. lSebagai lwarga lnegara lindonesia lyang lbaik 

ltentunya lharus lmampu ldalam lmenyikapi lsegala 

lkeberagaman lyang lada. lTidak lmemandangan  lsebelah 

lmata lterhadap lsuatu lperbedaan ltertentu, lmerangkul  

lsesama ldalam lpersatuan, ldan ljuga lmenyamaratakan  

lkedudukan ltanpa lmelibatkan lsuku, lagama, lbahasa, ldan 

llain lsebagainya. lMenyikapi lkeberagaman lyang lada ldi 

                                                           
19

 lAceng lAbdul lAziz, lAnis lMasykhur, lDkk, l“Implementasi lModerasi 

lBeragama lDalam lPendidikan lIslam”, l(Jakarta l: lDirjen lPendidikan lIslam 

lKemenag lRI, l2019), lHal l17-21. 
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lnegara lindonesia, lpentingnya lmenerapkan lsikap ltoleransi  

lsedini lmungkin. lKetika lmasih lusia lanak-anak lsudah lharus 

ldiberikan lpemahaman ldan lpendidikan lmoral lmengenai  

ladanya lkeberagaman ldan lperbedaan. lSehingga lanak lakan 

lmulai lmengerti ldan lmenerima ladanya lperbedaan. 

Ketika lpendidikan lmoral ltidak lditerapkan lsedini 

lmungkin lmaka ldikhawatirkan lakan lterjadi lperpecahan 

lyang lmengancam lbangsa lkarna lmengingat lkemajemukan 

lyang lada ldi lnegara lindonesia.20
 lMaka ldari litu lpendidikan 

lperlu ldiberikan lkepada lanak lsejak lmasa lusia ldini. 

Masa lusia ldini ladalah lmasa ldimana lanak ldengan ljiwa 

ldan lkarakteristik lbermain  ldan ljuga lusia lyang ltepat luntuk 

lmengembangkan lkreatifitas lmelalui lberbagai lkegiatan 

lsesuai ldengan lkemampuan ldan ltahap lperkembangannya.  

lUntuk lmengembangkan lsegala lkompetensi lyang lada 

ldalam ldiri lanak ldapat ldilakukan lmelalui lpendidikan lanak 

lusia ldini. lPendidikan luntuk lanak lusia ldini lsendiri 

lbertujuan luntuk lmemberikan lfasilitas lpada lpertumbuhan 

ldan lperkembangan lanak lsecara lmenyeluruh lmelalui 

lpemberian lrangsangan ldan lstimulasi lpendidikan. l

21 

Pendidikan lmoderasi lyang ldiharapkan ldapat 

lmemberikan lsolusi ldalam lmenyikapi lkeberagaman 

                                                           
20

 lAinul lYaqin, l“Pendidikan lAkhlak-Moral lBerbasis lTeori lKognitif”,  

l(Depok l: lRajawali lPress, l2020), lHal.1. l 
21

 lSamsinar, lSitti lFatimah,  lDan lRirin lAdrianti, l“Pendidikan lKarakter 

lAnak lUsia lDini”, l(Tulungagung l: lAkedemia lPustaka, l2022), lHal.38. 
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lbangsa lindonesia lperlu ldiberikan lkepada lanak lsejak lusia 

ldini. lMelalui lpendidikan lmoderasi lyang ldiberikan lsejak 

ldini ldiharapkan ldapat lmenjadikan lanak lmemiliki lsikap 

lmoderat, lsehingga ltidak lakan lbersikap lberat ldisebalah lsisi 

lsaja ltetapi lberada ldi ltengah-tengah. lBerdasarkan  

lPermendikbud l137 ltahun l2014 lberkaitan ldengan lstandar 

lnasional lPAUD lberdasarkan lstandar ltingkat lpencapaian 

lperkembangan lanak lusia l5-6 ltahun lyaitu lanak lmampu 

lmengenal lagama lyang ldianut, lmengerjakan libadah, 

lberperilaku ljujur, lsopan, lhormat, lsportif, ldan lmengetahui 

lhari-hari lbesar lagama, lmenghormati l(toleransi) ldengan  

lagama llain. l 

Dalam lpenelitian lini lpendidikan lmoderasi lyang 

lditekankan luntuk ldiajarkan lkepada lanak lusia ldini lyaitu 

lTasamuh l(toleransi). lBerdasarkan ldengan lobservasi lyang 

ldilakukan ldi lsekolah lditemukan lbeberapa lhal lyang 

lmenjadikan ltoleransi lperlu lditanamkan lsejak lusia ldini, 

lmisalnya lseperti lperbedaan lagama, lperbedaan lwarna 

lkulit, lperbedaan lusia, ldan llain lsebagainya.  lJika 

ldihubungkan ldengan lcinta ltanah lair lmaka lbentuk ltoleransi  

ltersebut lakan lmengarah lpada lsalah lsatu lkonsensus lyaitu 

lBhineka lTunggal lIka lyang lmemiliki larti lwalaupun 

lberbeda-beda ltetapi ltetap lsatu. lHal lini ldimaksudkan luntuk 

lanak lagar lmengerti lbahwa lperbedaan lbukanlah lsuatu 

lhalangan luntuk lmereka lberteman. 
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4. Buku lcerita lberbasis lcinta ltanah lair luntuk lpendidikan 

lmoderasi l 

Buku lcerita lmerupakan lsebuah lkarya lyang ldijilid 

lberisikan lsuatu lkejadian latau lperistiwa lsungguhan  lmaupun 

lrekaan. lSementara litu lbuku lcerita lbergambar lmerupakan 

lbuku lyang lmenyajikan lkonten ldengan lmenyertakan lgambar-

gambar ldan lditulis ldengan lbahasa lyang lringan. lAtau ldengan 

lkata llain lbuku lcerita lbergambar lmerupakan lmedia lyang 

lmenyampaikan lpesan latau linformasi lmelalui lcerita ldisertai 

ldengan lilustrasi lgambar. lMelalui lbuku lcerita lbergambar 

ldapat lmemberikan lmanfaat lkepada lanak lseperti lyang 

ldikemukakan loleh lNurgiyantoro ldiantaranya l: l(1) lbelajar 

lmengelola lemosinya, l(2) lmenghubungkan lrangkaian 

lperistiwa, l(3) lmengembangkan lkreativitasnya,  l(4) 

lperkembangan lintelektual, limajinasi, lpertumbuhan lrasa 

lsosial ldan lreligius lanak. l 

Sejalan ldengan luraian lsingkat ldiatas lmengenai lbuku 

lcerita, lmaka ldalam lpenelitian ldan lpengembangan lini lpenulis 

lmengambil lbuku lcerita lsebagai lproduk lyang lakan 

ldikembangkan. lAdapun lbuku lcerita lyang lakan 

ldikembangkan ldalam lpenelitian lini ladalah lbuku lyang 

lberjudul l“Aku lCinta lIndonesia” lyang lditulis loleh lBudi 

lHariyanto. lBuku ltersebut lmerupakan lbuku lcerita lbergambar 

ldalam lbentuk lbuku lelektronik l(ebook). lBuku ltersebut ldibuat 

ldengan ltujuan luntuk lmemupuk lrasa lcinta ltanah lair lpada lanak 
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lsejak ldini lmelalui lpengenalan lbendera lnasional  ldan llagu 

lkebangsaan lnegara lindonesia. lDengan ladanya lbuku ltersebut 

lpenulis lberharap lkedepannya lanak-anak lakan lmerasa lbangga 

ldan lterus lmencintai ltanah lairnya. lMateri lyang ldimuat ldalam 

lbuku l“Aku lCinta lIndonesia” lini lberfokus lpada lpengenalan 

lbendera lmerah lputih lsebagai  lbendera lnegara lindonesia. lTeks 

lnarasi lcerita ljuga lbersifat lringan, ldan ltidak lberbelit-belit, 

lnama ltokoh ljuga lmudah luntuk ldilafalkan, ldan ljuga llangsung 

lberfokus lpada ltujuan ldari lmateri lyang lingin ldisampaikan. 

lKemudian luntuk ldesign lbuku ltersebut lmenggunakan  

lilustrasi lgambar ldengan lwarna-warna lyang lmenarik luntuk 

ldilihat. l 

Pengembangan lproduk lyang lakan ldilakukan, lpenulis 

lakan lmenambahkan lkonten lyang lmemuat lcontoh lmoderasi 

lberagama ldidalam lbuku lcerita. lKemudian lpenulis ljuga lakan 

lmenyesuaikan lilustrasi lgambar lyang ldisesuaikan ldengan 

lteks lnarasi ldi ldalam lbuku lcerita. lPenggunaan lnama ltokoh, 

ldan lilustrasi lgambar ltokoh ljuga ltidak lakan lsama ldengan 

lkarya lyang lsudah lada. lNamun ltetap lakan lberisi lkonten lyang 

lberfokus lpada linromasi ltanah lair ldimana lhal ltersebut ljuga 

lberfokus lpada lpengenalan lbendera lnegara, lnamun lditambah 

ldengan lkeberagaman lyang lada ldi lnegara lindonesia 

lkhususnya lragam lagama lyang lada. lUntuk lnilai lmoderasi 

lberagama lyang lakan lditambahkan ldalam lkonten, lpenulis 

lakan lmenekankan lsikap ltoleransi ldan lsaling lmenghargai  
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lantar lsesama lpemeluk lagama lyang lberbeda. lPenulis ljuga 

lakan lmenyajikan lilustrasi lberupa lgambar ltempat libadah ldari 

lmasing-masing lagama lyang ltentunya lakan ldikemas ldengan 

lbahasa lyang lsederhana, lringan, ldan lmudah ldipahami loleh 

lanak-anak. l 

Berikut lmerupakan lproduk lyang lakan ldikembangkan 

lyaitu lbuku lberjudul lAku lCinta lIndonesia lKarya lBudi 

lHeriyanto. 
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Gambar 1 lBuku lyang lakan ldikembangkan 
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Setelah lmempelajari lmateri lkonten lyang lada ldidalam lbuku 

lyang lakan ldikembangkan, lmaka lkemudian ldiperoleh lhasil 

ldesain lbuku lcerita lyang ldikembangkan lmenyesuaikan  

ldengan lmateri lyang ldisampaikan lyaitu lmengenai lcinta ltanah 

lair ldan lpendidikan lmoderasi lberagama lpada lanak. 

Berikut lini lmerupakan ldesain lawal lbuku lcerita lberbasis lcinta 

ltanah lair luntuk lpendidikan lmoderasi lberagama lpada lanak 

lusia ldini lyang ltelah ldikembangkan. 
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Gambar l2 lDesain lAwal lproduk 

 

Berikut lini ladalah ltabel lyang lmenyajikan lperbedaan lantara 

lproduk lyang lakan ldikembangkan ldengan lproduk lyang 

ldikembangkan. 

Tabel l2.5 lPerbedaan lProduk 

No Aspek Produk lawal Produk lyang 

ldikembangkan 

1 Judul lbuku Aku lCinta lIndonesia Bendera lUntuk lSemua 

2 Bentuk lbuku Buku lelektronik 

l(ebook) 

Buku lcetak l 

3 Ilustrasi 

lgambar 

Menggunakan 

lilustrasi lgambar 

ldengan lwarna lyang 

lbervariasi. 

Menggunakan lgambar 

lilustrasi luntuk 

lmempermudah 

lpemahaman ldalam lisi 
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No Aspek Produk lawal Produk lyang 

ldikembangkan 

lcerita. lSeriap lgambar 

ldiberikan lwarna lyang 

lberagam lagar lpembaca 

ltidak lmudah lbosan. 

4 Bahasa l Bahasa lyang 

ldigunakan llebih 

lringan, ldan 

lsederhana. lTeks 

lnarasi lyang 

ldigunakan ljuga ltidak 

lbanyak. 

Tata lbahasa lyang 

ldigunakan lmemilih 

lkalimat lyang lmudah 

ldipahami loleh lanak. 

lDan ltidak 

lmenggunakan listilah 

lasing. lTeks lnarasi ljuga 

lhanya lterdiri ldari 

lbeberapa lkata lsaja 

lsebagai lpenjelas 

lmaksud lgambar. 

5 Font lyang 

ldigunakan 

Menggunakan lfont 

lberwarna lhitam, ldan 

lmerah lputih ldibagian 

lpenjelasan lbendera. 

Menggunakan 

lbeberapa lmacam  

lwarna lfont lagar ldapat 

lmenarik lperhatian lanak 

lketika lmembaca. 

6 Isi lbuku Menekankan lpada 

lrasa lcinta ltanah lair 

ldalam ldiri lanak lusia 

Buku lcerita lini 

ldikembangkan llagi  

ldari lisinya lyang 
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No Aspek Produk lawal Produk lyang 

ldikembangkan 

ldini. lDengan lcara 

lmengenalkan 

lbendera lmerah lputih 

lsebagai lbendera 

lnegara lindonesia. 

lmemuat lpendidikan 

lmoderasi lberagama 

lpada lanak lusia ldini. 

lSelain lmenanamkan 

lrasa lcinta ltanah lair 

lsejak ldini, lpenulis ljuga 

lmemberikan lnilai-nilai 

lpendidikan lmoderasi 

lberagama lagar 

lnantinya lanak lakan 

lmemiliki lsikap lyang 

lmoderat. 

Dalam lbuku lyang 

ldikembangkan lpenulis 

lmenanamkan lrasa lcinta 

ltanah lair lkepada lanak 

lmelalui lpengenalan 

lbendera lmerah lputih 

lsebagai lbendera lnegara 

lindonesia. lMelalui lhal 

lsederhana lseperti 

lmembagikan lbendera 

lkepada lteman-teman 
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No Aspek Produk lawal Produk lyang 

ldikembangkan 

lyang llain lseperti ldi 

ldalam lbuku lcerita, 

ldiharapkan lagar lanak-

anak ldapat lmemahami  

ldan lakan lmemiliki lrasa 

lbangga ldan lcinta 

lterhadap ltanah lair. 

lSelain lmenanamkan 

lrasa lcinta ltanah lair, 

lpenulis ljuga lberusaha 

lmemberikan 

lpengetahuan lmengenai  

lmoderasi lbergama 

lpada lanak. l 

Nilai lmoderasi 

lberagama lyang 

ldigambarkan ldalam 

lbuku lcerita lini lyaitu 

ltoleransi ldan lsaling 

lmenghargai. lPenulis 

lmemberikan lcontoh 

ldengan ladanya  

lkeberagaman lagama 
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No Aspek Produk lawal Produk lyang 

ldikembangkan 

lyang lada ldi lindonesia, 

lpenulis ljuga 

lmenyertakan lnama 

ltempat libadah ldari 

lmasing-masing lagama. 

lMelalui lilustrasi 

lgambar lpenulis 

lberharap lagar lmateri 

lyang ldisampaikan 

ldapat ldengan lmudah 

ldipahami loleh lanak. l 

 

B. Kajian lPenelitian lTerdahulu 

1. Niken lFarida,dkk l(2022) ldalam lpenelitian lyang lberjudul 

lMenanamkan lKarakter lCinta lTanah lAir lSejak lUsia lDini 

lMelalui lKegiatan lMendongeng,  lmenjabarkan lhasil 

lpenelitiannya lbahwa lmenanamkan lkarakter lcinta ltanah lair 

lharus ldilakukan lsejak lusia ldini. lHal lini ldikarenakan lagar lanak 

lmulai lmengenal, lmemiliki lrasa lbangga, lrasa lmenghargai,  

lrasa lmengormati ldan lloyalitas lkepada lbangsa ldan lnegaranya.  

lKegiatan lmendongeng lyang ldilakukan ldisebuah lTK ldi 

lMedan lmenghasilkan lanak-anak lyang llebih lmengenal 

lidentitas lbangsa lseperti llagu-lagu lnasional, lwarna lbendera, 
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llambang lNegara, ldan ljuga lmengenal ladanya lpahlawan 

lnasional. l 

Penelitian ltersebut lbertujuan luntuk lmenanamkan lkarakter 

lcinta ltanah lair ldengan lmenggunakan  lmedia lpembelajaran  

lmendongeng. lSementara lpada lpenelitian lini llebih 

lmenekankan lpada lmeningkatkan lkemampuan lmembaca 

ldengan lmenggunakan lmedia lbuku lcerita lyang lberbasis lcinta 

ltanah lair.22 

2. Heti lmurniayudi, ldan lsujarwo l(2021) ldalam lpenelitian lyang 

lberjudul lPengembangan  lbuku lcerita lbergambar lberbasis 

lkearifan llokal lterhadap lkarakter lpeduli lsosial, lmendapatkan 

lhasil lbahwa lbuku lcerita lberbasis lkearifan llokal lsudah llulus luji 

ldan llayak ldigunakan ldalam lproses lpembelajaran ldan lterbukti 

lefektif luntuk lmeningkatkan lkarakter lpeduli lsosial lsiswa. 

lSama lhalnya ldengan lpenelitian lini lpenggunaan lbuku lcerita 

lsebagai lsalah lsatu lmedia ldalam lpembelajaran ldi lsekolah, 

lyang lmembedakan lyaitu lbasis lyang ldigunakan. lPenelitian lini 

lmenggunakan lbuku lcerita ldengan lbasis lcinta ltanah lair, 

lsedangkan lpenelitian lyang ltelah ldilakukan ltersebut lberbasis  

lkearifan llokal.23 

                                                           
22

 lNiken lFarida, lDkk, lMenanamkan lKarakter lCinta lTanah lAir lSejak lUsia 

lDini lMelalui lKegiatan lMendongeng, lJurnal lAbdimas lMutiara, lVolume  l3, lNomor 

l1, l2022 
23

 lHeti lMurniayudi, ldan lSujarwo, l“Pengembangan lBuku lCerita  

lBergambar lBerbasis lKearifan lLokal lTerhadap lKarakter lPeduli lSosial”,  lJurnal 

lKependidikan, l(2021), lVol.5, lNo.1. 
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3. Eka lMei lRatnasari l(2019) ldalam lpenelitian lyang lberjudul 

lPengaruh lPenggunaan lBuku lCetak lBergambar lTerhadap  

lKemampuan lBerbicara lAnak, lmeneliti lmengenai lpengaruh 

lbuku lcerita lbergambar lterhadap lkemampuan lberbicara lpada 

lanak lusia ldini. lPenelitian lini lmenghasilkan lbahwa lterdapat 

lpengaruh lyang lcukup lsignifikan ldalam lpenggunaan lmedia 

lbuku lcerita lbergambar lterhadap lkemampuan lberbicarapada 

lanak lusia l4-5 ltahun ldi lsebuah lTK lyang lada ldi lYogyakarta.  

lSama ldengan lpenelitian ltersebut lbahwa lbuku lcerita 

ldigunakan lsebagai lmedia ldalam lmengembangkan 

lkemampuan lanak. lNamun lyang lmembedakan ladalah lfokus 

lpenelitian, ljika lpenelitian ltersebut lberfokus lpada 

lkemampuan lberbicara lanak lsedangkan lpenelitian lini 

lberfokus lpada lpengembangan lbuku lcerita lberbasis lcinta 

ltanah lair luntuk lpendidikan lmoderasi.24 

4. Siwi lPawestri lApriliani, l(2020) ldalam lpenelitian lyang 

lberjudul lPengembangan lMedia lPembelajaran lBuku lCerita 

lBergambar lUntuk lMeningkatkan lMinat lMembaca lSiswa 

lSekolah lDasar, lmengadakan lpenelitian lyang lbertujuan luntuk 

lmengembangkan lmedia lpembelajaran lbuku lcerita 

lbergambar luntuk lmeningkatkan lminat lmembaca lsiswa. 

lProduk lyang ldihasilkan ldalam lpenelitian lini ladalah lbuku 

lcerita lbergambar lyang lmemuat lpelajaran lbahasa lIndonesia, 
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 lEka lMei lRatnasari, lEnny lZubaidah, l“Penggunaan lBuku lCerita  

lBergambar lTerhadap lKemampuan lBerbicara lAnak”, lScholaria l: lJurnal 

lPendidikan lDan lKebudayaan, lVolume  l9, lNo l3. 
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lmatematika, ldan lBBdP. lHasilnya lbahwa lmedia 

lpembelajaran lbuku lcerita lbergambar luntuk lmeningkatkan  

lminat lmembaca lpada lsiswa llayak luntuk ldigunakan. 

Persamaan  lantara lpenelitian ltersebut ldengan  lpenelitiaan 

lyang lakan ldilakukan lyaitu lsama-sama lmenggunakan lbuku 

lcerita ldalam lpembelajaran lliterasi luntuk lanak lusia ldini. 

lsedangkan lperbedaannya lyaitu lpenelitian ltersebut  lbertujuan 

luntuk lmeningkatkan lminat lmembaca lpada lanak lusia lsekolah 

ldasar lsedangkan lpenelitian lini ldimaksudkan luntuk 

lpendidikan lmoderasi lpada lanak lusia ldini.25 

5. Mutia lAfnida l(2016) ldalam lpenelitian lyang lberjudul 

lPenggunaan  lBuku lCerita lBergambar lDalam lPengembangan  

lBahasa lPada lTK lDi lBanda lAceh, lmelakukan lpenelitian 

ldengan ltujuan luntuk lmengetahui lpenggunaan  lbuku lcerita 

lbergambar ldalam lpengembangan lbahasa lpada lanak lTK lA ldi 

lbanda laceh. lHasilnya lbahwa lmedia lpembelajaran lbuku lcerita 

lbergambar llebih lmenarik lminat lanak luntuk lmembaca 

lsehingga ldapat lmeningkatkan lkemampuan lberbahasa lpada 

lanak lusia ldini. lPersamaan lantara lkedua lpenelitian lini lyaitu 

lsama-sama lmenggunakan lbuku lcerita lsebagai lmedia ldalam 

lpembelajaran lyang ldilakukan. lNamun lyang lmembedakan 

ladalah lpada lpenelitian ltersebut lditujukan luntuk lmengetahui  

lkemampampuan lbahasa lpada lanak, lsedangkan lpada 
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 lSiwi lPawestri lApriliani, ldan lElvira lHoesein lRadia, l“Pengembangan  

lMedia lPembelajaran lBuku lCerita lBergambar luntuk lMeningkatkan lMinat 

lMembaca lSiswa lSekolah lDasar”, lJurnal lBasicedu, lVolume l4, lNomor l4, l2020. 
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lpenelitian lini lkepada lmemberikan lpengetahuan lmendasar 

lmengenai ltanah lair ldalam lpendidikan lmoderasi lpada lanak 

lusia ldini.26 

C. Kerangka lBerpikir 

Kerangka lberpikir lmerupakan lalur lterstruktur lyang 

lmenghubungkan  lantara lteori ldengan lpermasalahan lyang lditeliti. 

lDalam lpenelitian lini lkerangka lberpikir lyang lditerapakan ladalah 

lcara luntuk lmemberikan lpembelajaran lmelalui lbahan lajar lcetak 

lyang llebih lvariatif ldan lmenyenangkan lmelalui lbuku lcerita. 

lDengan ldilakukannya lpengembangan lterhadap lproduk lyaitu 

lbuku lcerita ldiharapkan ldapat lmenjadi lalternatif lbahan lbelajar 

lbagi lsiswa lyang ltentunya lakan llebih lmenyenangkan ldan 

lbermakna. lBuku lcerita ldisajikan ldalam lbentuk lcerita lbergambar 

lyang lbertujuan luntuk lmenarik lperhatian lsiswa lketika lbelajar. 

Selain litu lmemberikan lpemahaman lmengenai lpendidikan 

lmoderasi lsejak ldini ljuga ldinilai lpenting luntuk lmenjadi lbekal lanak 

lmenjadi lpribadi lyang ltoleran ldan lbertanggung ljawab. 

lPendidikan lmoderasi ldiintegrasikan ldalam lbentuk lpembelajaran  

lsederhana lyang ldilakukan latau ldiberikan lmelalui lpemberian 

lbahan lajar lyang lmemuat lmateri-materi lmoderasi lyang 

ldisampaikan ldengan lcara lyang lsederhana ldan lsesimpel lmungkin 

lagar lmudah luntuk ldimengerti ldan ldipahami loleh lanak. l 
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 lMutia lAfnida, lDkk, l“Penggunaan lBuku lCerita lBergambar lDalam 

lPengembangan lBahasa lAnak lPada lTK lA lDi lBanda lAceh”, lJurnal lIlmiah 
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Adanya lkeberagaman ldi  llingkungan lsekolah lmenjadikan 

lpendidikan lmoderasi lperlu luntuk ldiberikan lkepada lanak lsejak 

ldini lmeskipun lmasih ldalam lskala lsederhana. lAnak lcenderung 

lakan llangsung lmengemukakan lsesuatu ltanpa ldipikirkan lterlebih 

ldahulu. lPerbedaan lagama, lsuku, lbahasa, lbahkan lwarna lkulit  

ladalah lbeberapa lcontoh lkeberagaman lyang lada ldi llingkungan 

lsekitar lanak. lDengan ladanya lkeberagaman ltersebut ltentunya lbisa 

lsaja lmemunculkan lsikap lpemilih ldalam ldiri lanak ldalam 

lberteman. lYang llebih lparah ladalah lanak lbisa lsaja lmengolok 

lperbedaan ltersebut. l lAnak-anak lyang lmasih lberpikiran lpolos ldan 

lspontan. lMaka ldari litulah ldiberikan lpemahaman ldan lpengertian 

lmengenai lkeberagaman lyang lada ldi llingkungan lsekitar lanak lagar 

lmampu lmenumbuhkan lsikap ltoleran lpada lanak lterhadap 

lperbedaan lyang lada ldisekelilingnya. lBerdasarkan lhal-hal lyang 

ltelah ldiuraikan ldapat ldigambarkan lkerangka lberpikir lseperti ldi 

lbawah lini. 
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Bagan 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keberagaman 
lyang lada ldi 
llingkungan 
Diperlukan 
lmedia lbelajar 
lyang linovatif 

1. Pendidikan 
lmoderasi ldan 
lcinta ltanah lair 

2. Buku lcerita 
lsebagai 
ltambahan lbahan 
lajar 

Desain lawal lbahan 
lajar lbuku lcerita 
lberbasis lcinta 
ltanah lair luntuk 
lpembelajaran 
lmoderasi lberagama 

Uji lvalidasi lahli 
lterhadap ldesain 
lawal lbuku lcerita 
lberbasis lcinta ltaah 
lair luntuk 

lpembelajaran 

lmoderasi. 

Hasil luji lvaliditas 
lterhadap ldesain 
lbuku lcerita lberbasis 
lcinta ltanah lair 
luntuk lpendidikan 

lmoderasi lberagama 

Desain lProduk 

lAkhir 

 lBuku lcerita lberbasis lcinta ltanah lair luntuk 

lpendidikan lmoderasi lberagama 


